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ABSTRAK

MAWADDATURROHMAH (2013): “Pengaruh Penerapan Teori Kognitif
Piaget mealui Model Pembelajaran
Jigsaw Terhadap Hasl Beéajar
Matematika Siswa Madrasah
Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru”

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyaknya hasil belgjar matematika
siswa yang rendah dan disamping itu metode mengajar yang diterapkan oleh guru
belum bisa meningkatkan hasil belgar matematika siswa. Tujuan dari penelitian ini
adalah “Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belgar siswa antara siswa
yang belgjar dengan Penerapan Teori Kognitif Piaget melalui Model Pembelgjaran
Jigsaw dengan siswa yang memperoleh pembelgjaran konvensional”. Adapun
rumusan masalahnya “Apakah terdapat perbedaan hasil belgar siswa antara siswa
yang belgar dengan Penerapan Teori Kognitif Piaget melalui Model Pembelgjaran
Jigsaw dengan siswa yang memperoleh pembelgaran konvensional”.Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen. Penelitian ini ingin melihat Pengaruh Penerapan
Teori Kognitif Piagetmelalui Model Pembelgjaran JigsawTerhadap Hasil Belgar
Matematika Siswa dikelas eksperimen dengan siswa dikelas kontrol yang
memperoleh pembelgaran konvensional. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah
Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru.

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes hasil belgar matematika
siswa berupa kuis yang dilakukan sesudah Penerapan Teori Kognitif Piagetmelalui
Model Pembelgaran Jigsaw, dari analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan
adanya pengaruh dalam peningkatan hasil belgjar matematika siswa yang signifikan
setelah Penergpan Teori Kognitif Piagetmelalui Model Pembelgaran Jigsaw.
Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilal thiwng dengan tae
pada taraf signifikan 5% dimana nilai thiwng adalah 2,61 dan nilai tie adalah 2,00.
Oleh karenaiitu thiwung™> tane Karena 2,61 > 2,00, sehingga dapat diambil kesimpulan
Ho di tolak dan Ha di terima. Ha di terima berarti terdapat perbedaan hasil belgar
siswa yang belgar dengan Penerapan Teori Kognitif Piaget melalui Model
Pembelgjaran Jigsaw dengan siswa yang menggunakan model pembelgaran
konvensional.



ABSTRACT

MAWADDATURROHMAH (2013): “The Effect of Cognitive Piaget Theory
Toward Jigsaw Type To Improve
Student Mathematic Achievement At
Islamic Junior High School Darul
Hikmah Pekanbaru”

The background of this research is the low score of mathematic learning
achievement of students. Besides that, the teaching methods adopted by teacher
cannot improve student learning outcomes. The purpose of this research isto know is
implementation of cognitive Piaget theory toward jigsaw learning type with student
achievement by taught conventional learning. The formulation of the problem “Does
any differences of students achievement between students were taught by cognitive
Piaget theory application toward jigsaw learning type and students were taught by
conventional learning?”. This research is experimental class design. It is to know
The Effect of Cognitive Piaget Theory Application Through Jigsaw Learning Type
to improve student Mathematic Achievement in experimental class with control class
which taught by conventional learning.

The data collection was done by giving students mathematic achievement test
in the form of quiz that was conducted after action. From the analysis data obtained
we can conclude that there is a significance improvement of student of student in
mathematic subject after the application of Piaget cognitive theory by jigsaw
learning type. Decision maker conduct to compare score of T coune @nd T apie ON
significance standard 5% which score of T coune IS 2,61 and score T e iS 2,00.
Furthermore, T count > T tanle beCaUSE 2, 61 > 2, 00 , SO we can conclude Hyis refused
and Hais accepted. Ha accepted is mean there is differences of students achievement
which taught by cognitive Piaget theory application toward jigsaw learning type and
students were taught by conventional learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Sering kita melihat dalam proses pembelgaran, pelgaran matematika
merupakan salah satu mata pelgaran yang ditakuti di kalangan siswa-siswa, baik
di sekolah dasar, sekolah menengah pertama, bahkan di sekolah menengah atas.
Ini merupakan suatu ha yang harus dijadikan suatu pelgjaran bagi kita seorang
guru, untuk mengusahakan supaya mata pelgjaran matematika menjadi suatu
pelgaran yang disukai di kalangan siswa, sehingga proses pembelgaran dapat
berjalan dengan baik.

Proses pembelgjaran dapat berjalan dengan baik apabila siswa dilibatkan.
Melibatkan siswa dalam proses pembel gjaran merupakan bagian dari strategi yang
digunakan oleh seorang guru, guna mencapai tujuan pembelgaran. Strategi
pembelgjaran adalah suatu kegiatan pembelgaran yang harus dikerjakan guru dan
siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien.! Oleh
karena itu pemilihan strategi dalam proses pembelgaran merupakan hal yang
sangat penting yang harus diperhatikan oleh seorang guru.

Pemilihan strategi pembelgaran matematika haruslah selaras dengan tingkat
perkembangan siswa dalam memahami pembelgaran matematika agar tujuan

pembelgjaran matematika dapat tercapai.Tujuan pembelgaran matematika adalah

'Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.Jakarta:
Prenada Media Grup. 2009. h 126.



terbentuknya kemampuan bernalar pada diri siswa yang tercermin melalui berfikir
kritis, logis, sistematis, dan memiliki sifat objektif, jujur, disiplin dalam
memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang matematika, bidang lain,
maupun dalam kehidupan sehari-hari.?Apabilatujuan pembelajaran dapat dicapai
dengan baik, maka siswa akan mampu mencapai nila hasil belgjar matematika
yang baik pula, sebab siswa dikatakan tuntas belajar matematika apabila nilai hasil
belajar matematika siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
yang ditetapkan sekolah. Oleh karena itu, siswa harus mampu mencapai KKM
yang telah ditetapkan sekolah dan guru harus mampu menggunakan strategi yang
tepat untuk meningkatkan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, nilai hasil belgar matematika siswa di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Hikmah Pekanbaru belum menunjukan hasil
yang memuaskan.Hal ini berdasarkan wawancara peneliti dengan Ibu Erli
Purnamayang merupakan guru mata pelgjaran matematika di kelas VII MTs Darul
Hikmah Pekanbaru pada tanggal 24 Maret 2012.1bu Erli menyatakan bahwa hasil
belgjar matematika siswa masih sangat rendah.Banyak siswa yang nilainya di
bawah KKM yang telah ditetapkan sekolah yaitu KKM 70 untuk mata pelgaran
matematika. Metode yang digunakan dalam proses pembelgjaran sudah bervarias,
namun hasil belgjar matematika siswa masih rendah karena banyak hasil belgar

matematika siswamasih di bawah KKM.

2 Rachmadi Widdhiharto. Model-Model Pembelajaran Matematika SMP. Y ogyakarta: PPPG
Matematika. 2005. h 1.



Berdasarkan pengamatan penulis di MTs Darul Hikmah Pekanbaru
ditemukan bahwa sebagian besar siswa kesulitan mengerjakan tugas matematika
secara tuntas dan sebagian besarsiswa juga kurang bertanggung jawab terhadap PR
yang telah diberikan oleh guru.Bertitik tolak dari permasalahan tersebut perlu
diupayakan penerapan suatu strategi pembelgjaran agar siswa aktif di dalam proses
pembelgaran. Guru sebagai subjek yang sangat berperan dalam usaha
membelgarkan siswa, dan siswa sebagai subjek yang menjadi  sasaran
pembelgjaran matematika.*Agar hasil belgjar siswa dapat meningkat dan siswa
mampu mencapai hilat KKM.Oleh karena itu, peneliti ingin mencoba menerapkan
Teori Kognitif Piaget melalui Model Pembelgjaran Jigsaw untuk melihat sejauh
mana pengaruh strategi ini terhadap hasil belgjar matematika siswa.

Teori Piagetmengasumsikan bahwa seluruh siswa tumbuh melewati urutan
perkembangan yang sama, namun perkembangan itu berlangsung pada kecepatan
yang berbeda. Untuk itu guru harus mampu melakukan upaya untuk mengatur
kegiatan kelas dalam bentuk kelompok kecil dari pada bentuk kelas yang utuh.*
Terbentuknya kelompok kecil dalam proses pembelgaran di kelas akan
melibatkan siswa dalam proses pembelgjaran yang lebih baik. Teori kognitif ini
sgaan dengan pembelgaran kooperatif yaitu pembelgaran dengan membuat
kelompok kecil di dalam kelas. Jhonson and Jhonson yang dikutip oleh Rusman

menyatakan, bahwa ia melakukan penelitian tentang pembelgaran kooperatif

3Suhermi., Sehatta Saragih. Strategi Pembelajaran Matematika. Pekanbaru: UNRI Press.
2005. h 1.
“Trianto.Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif. Jakarta: Kencana. 2011. h 35.



Model Pembelgjaran Jigsawyang hasilnya menunjukan bahwa interaksi kooperatif
memiliki berbagai pengaruh positif terhadap perkembangan anak, salah satunya
adalah meningkatkan hasil belgjar. ® Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
menggunakan strategi pembelgjaran yang berjudul “Pengaruh Penerapan Teori
Kognitif Piaget melalui Model Pembelajaran JigsawTerhadap Hasil
BelggarMatematika Siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah
Pekanbaru.”

. Definisi I stilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka

peneliti perlu menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul.

1. Penerapan adalah kemampuan untuk menggunakan atau menerapkan
materi yang sudah dipelgari pada situasi yang baru dan penyangkut
penggunaan aturan prinsip.®

2. Teori Piagetmengasumsikan bahwa seluruh siswa tumbuh melewati
urutan perkembangan yang sama, namun perkembangan itu berlangsung
pada kecepatan yang berbeda. Untuk itu guru harusmampu melakukan
upaya untuk mengatur kegiatan kelas dalam bentuk kelompok kecil dari

pada bentuk kelas yang utuh.”

°*Rusman.Model-Model Pembelajaran. Jakarta: Jaragrafindo Persada. 2011. h 219.
® Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional. Bandung: Rosda Remaja Karya. 1995. h 35.
"Trianto.Op. Cit. h 31.



3. Model pembelgaran adal ah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelgjaran dikelas maupun tutorial .2

4. Jigsaw (timahli) sudah dikembangkan dan diuji coba oleh Elliot Aroson
dan teman-temannya dari Universitas Texas.Pada Model Pembelgaran
Jigsaw, awalnya siswa hanya belgjar konsep tertentu yang akan menjadi
spesialisasinya sementara konsep-konsep yang lainya ia dapatkan melalui
diskusi dengan teman segrupnya.’

C. Permasalahan
1. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

a. Hasl belgar matematika siswa masih sangat rendah.
b. Metode yang biasa digunakan guru belum dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa.
c. Tingkat pemahaman siswa terhadap pembelgjaran matematika masih
rendah.
2. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada identifikasi masalah,
batasan masalah pada penelitian ini dibatasi pada hasil belgar matematika
siswa masih sangat rendah dan metode yang digunakan guru belum dapat

meningkatkan hasil belgjar siswa.Hal ini karena hasil belgjar matematika siswa

8 Agus Suprijono. Cooperative Learning. Y ogyakarka: Pustaka Pelgjar. 2012. h 46.
*Trianto.Op. Cit. h 75.



belum mencapai KKM yang ditentukan madrasah dan guru sebagai subjek yang
sangat berperan dalam usaha membelgjarkan siswa belum dapat meningkatkan
hasil belgjar siswa, sehingga tingkat pemahaman siswa terhadap matematika
masih sangat rendah.Oleh karena ituruang lingkup penelitian ini dibatasi pada:
Terdapat atau tidak terdapat Pengaruh Penerapan Teori Kognitif Piaget melalui
Model Pembelgaran JigsawTerhadap Hasil Belgar Matematika Siswa
Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
Apakah terdapat perbedaan hasil belgar siswa antara siswa yang belgar
denganPenerapan Teori Kognitif Piaget melalui Model Pembelgjaran Jigsaw
dengan siswa yang memperoleh pembel gjaran konvensional ?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sgaan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
sebagai berikut:
Mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belgar siswa antara siswa yang
belgar denganPenerapan Teori Kognitif Piaget melaui Model Pembelgaran

Jigsaw dengan siswa yang memperoleh pembel gjaran konvensional



2. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a

Bagi sekolah, pendlitian yang akan dilakukan ini dapat memberikan
masukan kepada kepala sekolah untuk terus memperbaiki mutu
sekolah, salah satunya dengan meningkatkan hasil belgar siswa
melalui kemapuan siswa dalam menyelesaikan berbagai permasalahan
matematika.

Bagi guru, penelitian yang akan dilakukan dapat bermanfaat sebagai
bahan masukan bagi guru matematika di Madrasah Tsanawiyah Darul
Hikmah dalam melaksanakan proses pembelgaran guna meningkatkan
aktivitas dan hasil belgjar siswa.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan dalam rangka

menindaklanjuti penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih luas.



BAB ||
KAJIAN LITERATUR

A.Konsep Teori
1. Hasll belagjar matematika

Peningkatan mutupendidikan matematika ditandai dengan peningkatan
hasil pembelgaran matematikaTujuan pembelgaran matematika adalah
terbentuknya kemampuan bernalar pada diri siswa yang tercermin melalui
berfikir kritis, logis, sistematis, dan memiliki sifat objektif, jujur, disiplin dalam
memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang matematika, bidang lain,
maupun dalam kehidupan sehari-hari. *° Oleh sebab itu, mutu hasil
pembelgaran matematika ditentukan oleh mutu proses pembelgaran
matematika di kelas atau sekolah. Peningkatan mutu pendidikan matematika
hanya mungkin dicapa melalui peningkatan mutu proses pembelgaran
matematika yang bermuara pada peningkatan mutu hasil pembelgaran
matematika.

K eberhasilan proses dan hasil pembelgaran matematika dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain adalah guru matematika dan siswa. Hal ini
disebabkan karena guru matematika dan siswa yang terlibat secara langsung
dalam kegiatan proses pembelgjaran matematika. Menurut Clark yang dikutip

oleh Sudjana menyatakan bahwa hasil belgar siswa di sekolah 70%

10 Rachmadi  Widdhiharto. Model-Model Pembelajaran Matematika SMP. Y ogyakarta:
PPPG Matematika. 2005. h 1.



dipengaruhi oleh kamampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan.**
Guru sebagal subjek yang sangat berperan dalam usaha membelgjarkan siswa,
dan siswa sebagal subjek sasaran pembelgjaran matematika. Oleh karena itu,
pelaksanaan kurikulum matematika di depan kelas sangat tergantung kepada
kemampuan dan keterampilan guru matematika sebagai pengelola proses
pembel gjaran matematika

Penilaian hasil pembelgjaran matematika dilakukan secara konsisten,
sistematis dan terprogram. Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil
pembelgjaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik,
serta digunakan sebagal bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belgjar, dan
memperbaiki proses pembelgjara **Kemudian dari penilaian hasil pembelgjaran
matematika akan dapat dilakukan evaluasi dan perbaikan untuk meningkatkan
hasil pembel ajaran matematika menjadi Iebih baik.
. Teori Kognitif Piaget

Istilah cognitive berasal dari kata cognition yang padanannya knowing,
berarti mengetahui. Menurut Muhibbin, dalam arti yang luas cognition
(kognisi) ialah perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan. Untuk
perkembangan selanjutnya istilah kognitif menjadi populer sebagai salah satu
ranah psikologis manusia yang meliputi setigp prilaku mental yang

berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, pengelolahan informasi,

“Nana Sudjana.Dasar-Dasar Proses Belajar. Bandung: Sinar Baru. h 38.
2Rusman.Model-Model Pembelajaran. Jakarta: Jaragrafindo Persada. 2011. h 13.
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kesengajaan, dan keyakinan.**Pemahaman sendiri merupakan hal yang sangat

penting karena merupakan dasar untuk mengetahui tingkat selanjutnya.

Jean Piaget adalah seorang ahli psikologi dari Swiss, sebenarnya ia bukan
betul-betul ahli psikologi, bidang yang sebenarnya adalah filsafah dan biologi.
Melalui hasil penelitiannya muncul teori yang dikenal “Teori Perkembangan
Intelektual Manusia”.Istilah intelektual dan kognitif pengertiannya sama, oleh
karenaitu teori yang dikemukakan Piaget ada yang menyebutnya dengan “Teori

Perkembangan Kogpnitif”.

Menurut Bruner yang dikutip oleh Suprijono menyatakan, bahwa
perkembangan kognitif individu dapat ditingkatkan melalui penyusunan materi
pelgjaran dan mempresentasikannya sesua dengan tahap perkembangan
individu tersebut.**Cara belgjar dengan berkelompok dan mempresentasikan

hasilnya akan membantu perkembangan kognitif siswa.

Menurut Teori Piagetyang dikutip oleh Trianto menyatakan, bahwa setiap
individu pada saat tumbuh mulai dari bayi yang baru dilahirkan sampai

menginjak usia yang dewasa mengalami empat tingkat perkembangan kognitif.

3 Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan. Bandung: Rosda. 2010. h 65.
¥Agus Suprijono. Cooperative Learning. Y ogyakarka: Pustaka Pelgjar. 2012. h 46.
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Empat tingkat perkembangan kognitif tersebut dapat di lihat padatabel dibawah

15

ini:
TABEL I1.1
TAHAP-TAHAP PERKEMBANGAN KOGNITIF
Tahap Perkiraan usia Kemampuan-kemampuan utama

Sensorimotor | Lahir sampai 2 tahun

Terbentuknya  konsep  “kepermanenan
objek” dan kemajuan gradual dari prilaku
reflektif ke prilaku yang mengarah kepada
tujuan.

Praoperasional | 2 sampai 7 tahun

Perkembangan kemampuan menggunakan
simbol-ssimbol untuk menyatakan objek-
objek dunia. Pemikiran masih egosinteris
dan sentrasi.

Perbaikan dalam  kemampuan  untuk
berfikir secara logis. Kemampuan-
kemampuan baru termasuk penggunaan
operasi-operasi yang dapat balik. Pemikiran
tidak lagi sentrasi tetapi desentrasi, dan
pemecahan masalah tidak begitu dibatasi
oleh keegosentrisan.

Operasi 7 sampai 11 tahun
Konkret

Operasi 11 tahun sampai dewasa
formal

Pemikiran abstrak dan murni simbolis
mungkin  dilakukan. Masalah-masalah
dapat dipecahkan melalui penggunaan
eksprimentasi sistematis.

Menurut Piaget yang dikutip oleh Trianto menyatakan, bahwa

perkembangan kognitif bergantung kepada seberapa jauh anak aktif

BTrianto.Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif. Jakarta: Kencana. 2011. h

29.
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memanipulasi dan aktif berintraksi dengan lingkungannya. Berikut ini adalah

implikasi penting dalam model pembelajaran dari Teori Piaget: '

a. Memusatkan perhatian pada berpikir atau proses mental anak, tidak
sekedar pada hasilnya. Disamping kebenaran jawaban siswa, guru
harus memahami proses yang digunakan anak sehingga sampal pada
jawaban tersebut.

b. Memperhatikan peran pelik dari inisiatif anak sendiri, keterlibatan
aktif dalam kegiatan pembelgaran. Anak didorong menemukan sendiri
pengetahuan itu melalui intraks spontan dari lingkungannya.

c. Memaklumi akan adanya perbedaan individual dalam ha kemajuan
perkembangan. Teori Piagetmengasumsikan bahwa seluruh siswa
tumbuh melewati urutan perkembangan yang sama, namun
perkembangan itu berlangsung pada kecepatan yang berbeda. Untuk
itu guru harus mampu melakukan upaya untuk mengatur kegiatan

kelas dalam bentuk kelompok kecil dari pada bentuk kelas yang utuh.

Implikasinya dalam proses pembelgjaran matematika adalah saat guru
memperkenalkan informasi yang melibatkan siswa menggunakan konsep-
konsep, memberikan waktu yang cukup untuk siswa berpikir dengan
menggunakan pola-pola berpikir formal, sehingga dapat mencapai hasil

pembelgjaran matematika yang lebih baik.

1 pid. h 30.
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3. Model Pembelajaran Jigsaw
a. Gambaran Umum Jigsaw
MenurutLel yang dikutip oleh Rusman menyatakan, bahwa Jigsaw

merupakan salah satu tipe atau model pembelgaran kooperatif yang
fleksibel.*"Teori belgjar kooperatif yang sering juga disebut sebagai teori
belgjar kolaboratif.Teori ini diinspiras oleh pendekatan kognitif dalam
pembelgjran. *® Banyak riset dilakukan berkaitan dengan pembelgjaran
kooperatif dengan dasar Jigsaw. Riset tersebut secara konsisten menunjukan
bahwa siswa yang terlibat dalam pembelgaran model kooperatif Model
Pembelgjaran Jigsaw ini memperoleh prestasi lebih baik, mempunyai sikap
yang lebih baik dan lebih positif terhadap pembelgaran, di samping saling
menghargai perbedaan dan pendapat orang lain.

Jhonson and Jhonson yang dikutip oleh Rusman menyatakan, bahwa
iamelakukan  penelitian tentang pembelgaran  kooperatif Modd
Pembelgjaran Jigsaw yang hasilnya menunjukan bahwa interaksi kooperatif
memiliki berbagai pengaruh positif terhadap perkembangan anak. Pengaruh
positif tersebut adalah:*®

1) meningkatkan hasil belgjar,

2) meningkatkan dayaingat,

3) dapat digunakan untuk mencapai tarap penalaran tingkat tinggi,

4) mendorong tumbuhnya motivas interinsik (kesadaran individu),

5) meningkatkan hubungan antara manusia yang heterogen,
6) meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah,

Rusman.Op. Cit.h 218.
18 Sudarwan Danim., Khairil. Psikologi Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 2010. h 112.
®Rusman.Op. Cit. h 219.
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7) meningkapkan sikap positif terhadap guru,

8) meningkatkan hargadiri anak,

9) meningkatkan perilaku penyesuaian sosia yang positif, dan
10) meningkatkan keterampilan hidup bergotong royong.

Jigsaw telah dikembangkan dan diuji coba oleh Elliot Aroson dan
teman-teman dari Universitas Texas, dan diadopsi oleh Slavin dan teman-
teman di Universitas John Hoipkins.”°M odel PembelgjaranJigsawini dikenal
juga dengan kooperatif para ahli, karena anggota setiap kelompok
dihadapkan pada permasalahan yang berbeda. Tetapi permasalahan yang
dihadapi setiap kelompok sama, setiap utusan dalam kel ompok yang berbeda
membahas materi yang sama, kita sebut sebagai tim ahli yang bertugas
membahas permasalahan yang sama yang dihadapi, selanjutnya hasil
pembahasan itu dibawa ke kelompok asal dan disampaikan kepada anggota

kelompoknya.

K egiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:*

1) Membaca untuk menggali informasi. Siswa memperoleh topik-topik
permasalahan untuk dibaca, sehingga mendapat informasi dari bacaan
tersebut.

2) Diskus kelompok ahli. Siswa yang telah mendapatkan topik
permasalahan yang sama bertemu dalam satu kelompok atau kita sebut

dengan kelompok ahli untuk membicarakan topik permasalahan tersebui.

2y 5oni, dkk.Model Pembelajaran Kooperatif. Pekanbaru: UNRI Press. 2007. h 8.
ZRusman.Op. Cit. h 219.
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3) Laporan kelompok. Kelompok ahli kembali kekelompok asal dan
menjelaskan hasil yang di dapat dari diskusi tim ahli.
4) Kuis dilakukan mencakup semuatopik permasalah yang dibicarakan tadi.

5) Perhitungan skor kelompok dan menentukan penghargaan kelompok.

Gambaran langkah-langkah Model Pembelgjaran Jigsaw: %

1) Orientasi
Pendidik menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan diberikan.
Memberikan penekanan tentang manfaat penggunaan model jigsaw
dalam proses pembelgaran . Mengingatkan senantiasa percaya diri, kritis,
kooperatif dalam model pembelgjaran ini.

2) Pengelompokan
Misalnya dalam kelas ada 20 siswa, dan kita tahu kemampuan
matematikanaya dan sudah di rangking (siswa tidak perlu tahu), kita bagi
dalam 25% (rangking 1-5) kelompok sangat baik, 25% (rangking 6-10)
kelompok baik, 25% selanjutnya (rangking 11-15) kelompok sedang,
25% (16-20) kelompok rendah.
Selanjutnya kita akan membaginya menjadi 5 grup (A-E) yang isi dari
tigp-tiap grupnya heterogen dalam kemampuan matematika, berilah
indeks 1 untuk siswa dalam kelompok sangat baik, indeks 2 untuk

kelompok baik, indeks 3 untuk kelompok sedang, dan indeks 4 untuk

“Trianto.Op. Cit. h 75.
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kelompok rendah. Misalnya (A1l berarti grup Adari kelompok sangat
baik, ..., A4 berarti grup A dari kelompok rendah).
Tiap grup akan berisi
Grup A (A1, A2, A3, Ad)
Grup B (B1, B2, B3, B4)
Grup C (C1, C2, C3, C4)
Grup D (D1, D2, D3, D4)
Grup E (E1, E2, E3, E4)
3) Pembentukan dan pembinaan kelompok expert
Selanjutnya grup itu dipecah menjadi kelompok yang akan mempelgjari
materi yang kita berikan dan dibina supaya menjadi expert, berdasarkan
indeksnya.
Kelompok 1 (A1, B1, C1, D1, E1)
Kelompok 2 (A2, B2, C2, D2, E2)
Kelompok 3 (A3, B3, C3, D3, E3)
Kelompok 4 (A4, B4, C4, D4, E4)
Tiap kelompok ini diberi konsep matematika sesuai dengan kemampuannya.
Dimana setiap kelompok diharapkan bisa belgar topik yang diberikan
dengan sebaik-baiknya sebelum ia kembali ke dalam grup sebagai tim ahli

“expert”, tentunya peran pendidik sangat penting dalam fase ini.
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Grup A

Al, A2, A3 A4

Kel.1l

Al,B1,C1,D1 E1

Gambar 11.1. Diagram Kelompok Expert

4) Diskusi (pemaparan) kelompok ahli dalam grup
Expertist (peserta didik ahli) dalam konsep tertentu ini, masing-
masing kembali dalam grup semula.Pada fase ini kelima grup (1-5)
memilih ahli dalam konsep-konsep tertentu.Selanjutnya pendidik
mempersilahkan  anggota grup  untuk  mempresentasikan
keahliannya dalam grupnya masing-masing satu persatu. Proses ini

diharapkan akan terjadi shearing pengetahuan antara mereka.
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Aturan dalam fase ini adalah:

a) Siswa memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa
setiap anggota tim mempelgjari materi yang diberikan.

b) Memperoleh pengetahuan baru adalah tanggung jawab
bersama, jadi tidak ada yang selesai belgjar sampai semua
anggota menguasai konsep.

c) Tanyakan pada anggota grup sebelum bertanya pada
pendidik.

d) Pembicaraan  dilakukan secara pelan agar tidak
menggganggu grup lain.

€) Akhiri diskusi dengan “merayakannya” agar memperoleh
kepuasan.

5) Tes (penilaian)
Pada fase ini guru memberikan tes tulis untuk dikerjakan oleh siswa
yang memuat semua konsep yang didiskusikan. Pada fase ini siswa
tidak diperkenankan bekerjasama.Jika mungkin tempat duduknya
dijauhkan.

6) Pengakuan kelompok
Penilaian pada pembelgjaran kooperatif berdasarkan skor penilaian
individu, tidak didasarkan pada skor akhir yang diperoleh siswa,
tapi sebergpa jauh skor itu melampaui rata-rata  skor

sebelumnya.Setiap siswa dapat memberikan kontribusi  poin
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maksimum pada kelompoknya dalam sistem skor kelompok.Siswa
memperoleh skor untuk kelompoknya didasarkanpada skor kuis
mereka melampaui skor dasar mereka.

Adapun penghitungan skor individu seperti tabel dibawah ini:*®

TABEL 1.2
PERHITUNGAN SKOR PERKEMBANGAN
Nilai Tes Skor Perkembangan

Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 0 poin

10 Poin di bawah sampai 1 poin di bawah 10 poin

skor awal

Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 poin

Lebih dari 10 diatas skor awal 30 poin

Nilal sempurna (tanpa memperhatikan skor 30 Pain

awal)

Adapun perhitungan skor kelompok seperti tabel dibawah ini:**

TABEL 11.3
TINGKAT PENGHARGAAN KELOMPOK
Rata-rataTim Predikat
0<x<5 -
5<x<15 Tim Baik
15<x<25 Tim Hebat
25<x <30 Tim Super

4. Hubungan Penerapan Teori Kognitif Piaget melalui Model Pembelajaran
Jigsaw

Tingkat keberhasilan siswa daam proses pembelgaran sangat
dipengaruhi oleh model pembelgjaran yang diterapkan guru. Dalam penelitian

ini  peneliti ingin  menerapkan Teori Kognitif Piagetmelaui Model

“Trianto.Op. Cit. h 72.
I bid.
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Pembelgaran Jigsaw. Teori Piagetmengasumsikan bahwa seluruh siswa
tumbuh melewati urutan perkembangan yang sama, namun perkembangan itu
berlangsung pada kecepatan yang berbeda. Untuk itu guru harus mampu
mel akukan upaya untuk mengatur kegiatan kelas dalam bentuk kelompok kecil
dari pada bentuk kelas yang utuh. ® Model Pembelgjaran Jigsaw juga
menerapkan pembelgaran berkelompok dan membagi siswa dalam kelompok

asal dan kelompok ahli.

Menurut Gan Siuek yang dikutip oleh Wena menyatakan, bahwa
pembelgaran kelompok membuat pembelgaran lebih  bermakna,
menyenangkan dan lebih efektif.?Hal tersebut sesuai dengan Penerapan Teori
Kognitif Piaget melalui Model Pembelgaran Jigsaw yang langkah-langkah
pembelgarannya membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil.Siswa

akanterbantu untuk mencapai hasil belgjar yang lebih baik.

Penerapan Teori Kognitif Piagetmelalui Model Pembelgjaran Jigsaw,
mengelompokan siswa ke dalam kelompok yang heterogen.Dengan
terbentuknya kelompok yang heterogen diharapkan siswa mampu
menyeimbangi dirinya dan bisa bekerjasama dalam menyelesaikan persoalan
yang berkaitan dengan matematika.Begitu juga permasalahan guru dalam

menghadapi siswa yang kognitifnya lemah, sehingga dengan pembentukan

“Trianto.Op. Cit. h 35.
%\ ade Wena Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. Jakarta: Bumi Aksara. h 196.
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kelompok yang heterogen ini siswa bisa paham dengan penjelasan
temannya.Sehingga dengan pembelgjaran kooperatif ini bisa membentuk sikap

tanggung jawab pribadi dan saling menghormati sesamanya.

Pembentukan kelompok bukan hanya untuk mengumpulkan siswa, akan
tetapi bagaimana dengan kelompok itu siswa bisa berinteraks dengan siswa
yang lain. Guru harusbisa menumbuhkan rasa senang siswa terhadap
pembelgaran yang sedang berlangsung. Oleh karena itu proses pembelgaran
akan memberi kesempatan kepada siswa bisa saling bertanya dengan temannya

yang di anggap pintar.

Menurutlsjoni, bahwa kecerdasan manusia dapat ditingkatkan hinggga
batas optimalnya dengan pengayaan melalui pengalaman.?’ Pengalaman dalam
proses pembel gjaran matematika sangat penting terhadap perkembangan mental
anak. Menurut Piaget yang dikutip oleh I5oni menyatakan, bila menginginkan
perkembangan mental maka lebih cepat dapat masuk pada tahap yang lebih
tinggi, supaya anak diperkaya dengan banyak pengalaman.?® Pengalaman juga
akan membantu siswa untuk belgjar mandiri dan menumbuhkan rasa tanggung
jawab serta siswa akan lebih senang berdiskusi tentang matematika dalam

kelompoknya.

?"|5joni.Pembelajaran Kooperatif. Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar. 2009. h 81.
28 |Ai
Ibid.
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Menurut Wedman yang dikutip oleh Igoni menyatakan, bahwa model
pembelajaran kelompok menekankan nilai-nilai:*

a intraks secaralisan untuk memahami informasi baru,

b. peran siswa yang meminta pengorganisasian, menjelaskan, dan

mengklasifikasi informasi baru, dan

c. pengdaman sosia yang memfasilitas pemahaman pengembangan

individu.

Melalui interaksi secara lisan dan pengalaman sosial akan membantu
siswa dalam menjelaskan materi matematika kepada siswa yang lain. Dimana
anggota tim ahli kembali ke grup dan menjelaskan serta mengajarkan ilmu yang
baru mereka peroleh dari kelompok ahli. Siswa juga bisa menyelesaikan hal-hal
yang sulit bersama-sama, sebab dalam proses pembelgaran ini siswa yang
pintar bisa mempengaruhi teman-temannya yang lemah dalam belgjar. Dengan
demikian, akan memberi suatu kontribusi dalam meningkatkan hasil belgar
matematika.

B. Pendlitian yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya yang
dilakukan oleh Sutira Juli Adha dan Rizki Azhari untuk seminar matematika FKI1P
Universitas AsahanKisaranmenyatakan bahwa penerapan pembelgaran dengan

Teori Stimulus-Respon Piagetdapat meningkatkan hasil belgjar siswa *Penelitian

Ria Noviana Agus di SMP Negeri 1 Prambanan Kelas VIic Semester |1 yang

*Ibid. h 80.

% gutira Juli Adha Marpaung., Rizki Azhari Manurung. Penerapan Pembelajaran dengan
Teori Simulus-Respon Piaget untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Bentuk
Pangkat di Kelas X SMA. Tersedia dalam: (sigma09.blogspot.com/2011/11/penerapan-
pembelajaran-dengan-teori.html). Diakses padatanggal 1 April 2012.
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menyimpulkan bahwa pembelgjaran matematika dengan menggunakan Model
Pembelgjaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematika.>!

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah penelitian ini menerapkan Teori Kognitif PiagetmelaluiModel
Pembelgaran JigsawTerhadap Hasil Belgar Matematika Siswa. Penggjaran
Jigsawmemperbol ehkan siswa mendapatkan kesempatan belgjar secara spesialisasi
untuk menjadi ahli dalam pembelgjaran dengan teori kognitif pula siswa dapat
mengerti proses belgar yang kompleks setelah ia mengerti proses belgar yang
sederhana. Oleh karena itu diharapkan siswa mempunyai keaktifan belgjar yang
tinggi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematikanya.

. Konsep Operasional

Konsep yangdioperasionalkan dalam penelitian ini meliputi dua variabel,
yaitu variabel bebas dan variabel terikat.Penerapan Teori Kognitif Piaget melalui
Model Pembelgaran Jigsaw adalah sebagai variabel bebas yang akan diterapkan
pada pembelgaran matematika siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah

Pekanbaru dan Hasil Belgjar Matematika Siswa sebagai variabel terikat.

¥ Ria Noviana Agus.Upaya Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Pokok Bahasan Bangun Datar (PTK SMP Negeri 1
Prambanan Kelas Vilc Semester ). Tersedia dalam:
(edt.eprints.ums.ac.id/1980/1/A410040093.pdf).Diakses pada tanggal 12 Mei 2012.
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1. Penerapan Teori Kognitif Piaget melalui Model Pembelajaran Jigsaw

Adapun langkah-langkah Penerapan Teori Kognitif Piagetmelaui Model

Pembel gjaran Jigsaw yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
a. Tahap Persigpan

1) Membuat Silabus

2) Membuat RPP (Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran)

3) Membuat LKS (Lember Kerja Siswa)
b. Tahap Pelaksanaan

1) Pendahuluan

a) Berdo’a dengan esensi syukur agar dimudahkan dalam menerima
pelgjaran dengan tagwa.

b) Mengecek kehadiran siswa.

c) Menanyakan kabar siswa berfokus kepada siswa yang tidak datang dan
atau pada pertemuan sebelumnyatidak datang.

d) Jikaadayang sakit ungkapkan keprihatinan.

e) Pendliti terlebih dahulu merangsang siswa untuk mengemukakan ide
dengan mengingat kembali pembelgaran sebelumnya yang
berhubungan dengan materi yang akan dipelgari.

f) Peneliti menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan diberikan
yakni penekanan tentang manfaat penggunaan Model Pembelgaran
Jigsaw dalam proses pembelgaran dan mengingatkan senantiasa

percayadiri sertakritis dalam model pembelgjaranini.
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2) Kegiatan inti

a) Membagi siswa dalam kelompok kooperatif dalam grup atau disebut
juga kelompok asal yang masing-masing grup terdiri dari 5-6 orang
yang heterogen dalam pembelgaran matematika berdasarkan nilai
ulangan Bab | dengan materi Bilangan Bulat dan sekarang siswa akan
membahas Bilangan Pecahan (disini siswa telah menyesuaikan diri
dengan realita konkrit dan harus berpengetahuan yang merupakan
bagian dari Teori Kognitif Piaget).

b) Membagikan LK S dan dibaca untuk menggali informasi dimana guru
mengintruksikan siswa agar membaca materi berdasarkan Poin 1 untuk
urutan no 1, Poin 2 untuk urutan no 2, Poin 3 untuk urutan no 3, Poin 4
untuk urutan no 4, dan Poin 5 untuk urutan no 5 berdasarkan urutan
dalam grup yang telah guru bacakan (disini proses pembelgaran akan
berhasi| apabila disesuaikan dengan peringkat perkembangan kognitif
siswa).

c) Setelah waktu yang ditentukan habis maka guru menerapkan langkah
selanjutnya untuk Model Pembelgaran Jigsaw dimana siswa diminta
untuk duduk berdasarkan Poin pembahasan yang sama yang disebut
dengan kelompok ahli (disini dalam kegiatan pembelgaran peserta
didik harus bersifat aktif).

d) Waktu yang diberikan untuk kelompok ahli habis dan siswa kembali

ke grup untuk bertukar pengalaman apa yang mereka dapat dari
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pembelgaran kelompok ahli agar saling membagi ilmu serta
menyel esaikan soal latihan yang ada (disini siswa diberi peluang untuk
saling berbicara dengan teman-temannya dan saling berdiskusi).

€) Guru memberikan penguatan tentang materi yang ada dan dalam
mengajar guru hendaknya menggunakan bahasa yang sesuai dengan
caraberfikir anak.

f) Peneliti memberikan tes tertulis (kuis) untuk dikerjakan oleh siswa
yang memuat seluruh konsep yang akan didiskusikan. Pada tes ini
siswatidak diperkenankan bekerjasama.

g) Nila yang diperoleh masing-masing anggota grup (kelompok asal)
dijumlahkan untuk memperoleh nila kelompok dan pemberian
penghargaan kelompok kepada kelompok yang memperoleh jumlah
nilai tertinggi.

3) Penutup

a) Mengingatkan siswa agar mengulangi pelgaran di asrama secara
tekun.

b) Do’a Syukur atas pembelajaran yang telah berlangsung.

2. Hasll Belajar Matematika Siswa
Hasil Belgar Matematika Siswadengan Penergpan Teori Kognitif
Piagetmeladui Model Pembelgaran Jigsawdapat dilihat dari tes yang

dilaksanakan pada akhir pertemuaan yang dilakukan setelah penerapan
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pembelgaran kelompok, sedangkan hasil belgar untuk siswa yang
menggunakan pembel garan biasa dapat dilihat dari tes akhir pertemuan.

Soal tes hasil belgar matematika dengan Penerapan Teori Kognitif
Piagetmelalui Model Pembelgjaran Jigsawsama dengan soal tes hasil belgar
matematika dengan menggunakan pembelgjaran konvensional. Tes ini
dilakukan pada waktu yang bersamaan. Siswa diberi waktu selama 2 jam
pelgjaran (80 menit). Setelah tes selesa dan dikumpulkan, hasil tes untuk
selanjutnya dianalisa apakah dengan Penerapan Teori Kognitif Piagetmelalui
Model Pembelgjaran Jigsawini berpengaruh terhadap hasil belgjar Matematika
siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru.

D. Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi

Penelitian terhadap masalah ini dapat dilaksanakan karena berdasarkan
asums bahwa hasil belgar matematika siswa Madrasah Tsanawiyah Darul
Hikmah Pekanbaru dapat dipengaruhi dengan Penerapan Teori Kognitif
Piagetmelalui Model Pembelgjaran Jigsaw.

2. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis

aternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut:

Ha : Terdapat perbedaanhasil belgar siswa yang belgar dengan Penerapan

Teori Kognitif Piaget melalui Model Pembelgaran Jigsawdengan
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siswa yang menggunakan pembelgaran konvensional di Madrasah

Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru.

Ho :Tidak terdapat perbedaan hasil belgar siswa yang belgar dengan
Penerapan Teori Kognitif Piagetmelaui Model Pembelgaran
Jigsawdengan siswa yang menggunakan pembel gjaran konvensional di

Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun gjaran 2012/2013,
mulai tanggal 22 September 2012 sampai 9 Oktober 2012.Pendlitian ini
dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VIl Madrasah Tsanawiyah
Darul Hikmah Pekanbaru, tahun pelgaran 2012/2013 yang tersebar dalam 5
kelas.Diambil 2 kelas sebagai sampel dimana satu kelas sebagai kelas eksperimen
dan satu kelas sebagal kelas kontrol.Sampel diambil dari populas dengan
melakukan uji homogenitas variansi populasi menggunakan uji barlett.*

Setelah dilakukan uji barlett ternyata populasi dari kelima kelas tersebut
adalah homogen. Selanjutnya dilakukan pemilihan sampel dengan menggunakan
cararandom sampling. Terpilih Kelas VIIA4 sebagal kelas kontrol dan kelas VIIAS
sebagal kelaseksperimen.

C. Desain Penéelitian

Desain pendlitian merupakan rancangan bagaimana penelitian tersebut

dilaksanakan.Untuk eksperimen murni sangat sulit dilakukan dalam pendidikan

dan kurikulum pembelgjaran.Desain eksperimen representatif adalah model desain

¥Ronald E. Walpole.Pengantar Satistika. Jakarta: Gramedia Perkasa. 1993. h. 391-393.
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yang dipandang paling cocok dalam bidang pendidikan dan kurikulum
pembelgjaran.**Jadi dalam penelitian ini peneliti menggunakan model eksperimen
quasi yang merupakan bagian dari eksperimen representatif.

Eksperimen ini disebut quasi, karena bukan eksperimen murni tetapi seperti
murni, seolah-olah murni.Pengambilan sampelnya random lebih baik.3* Model
eksperimen quasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah model posttes only
control group design, dimana penggunaan model ini didasari asumsi bahwa
kelompok eksperimen dan kelompok pembanding yang diambil melalui undian
sudah betul-betul ekuivalen.®® Kelompok pertama adalah kelompok eksperimen
yang melakukan Penerapan Teori Kognitif Piaget Melalui Model Pembelgjaran
Jigsaw dan kelompok kedua adalah kelompok kontrol yang melakukan

pembelgjaran konvensional . Skemamodel penelitian ini adalah:*

E: X O

C: 0

Keterangan:
E = simbol untuk kelompok eksperimen

C = simbol untuk kelompok kontrol atau pembanding

#Nana Syaodih Sukmadinata.Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya.
2010. h202.
¥Ibid. h 207.
ZZ Suharismi Arikunto. Manajeman Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 2007. h 212.
Ibid.
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dengan skema ini dapat diketahui bahwa efektivitas perlakuan ditunjukkan pada
kelompok kelas eksperimen, dan kelompok kelas kontol sebagai pembanding.Pada
penelitian ini baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol harus
merupakan sampel acak. Pengambilan sampel dapat dilakukan secara acak apabila
sampel tersebut homogin atau memiliki karakteristik yang sama ¥’ Sampel
homogin diperoleh karenatelah diseleksi berdasarkan pengontrolan variabel.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitianini adalah observasi dan tes hasil
belgjar yaituadalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung dengan menggunakan lembar pengamatan.
Pengamatan dilakukan untuk mengamati kegiatan guru dan siswa selama proses
Penerapan Teori Kognitif Piagetmelalui Model Pembelgaran Jigsawyang
dilakukan setigp kali tatap muka.Pada penelitian ini, guru matapelgaran
matematika sebagai observer kegiatan peneliti dan sebagal observer kegiatan
siswa
Observer mengamati aktifitas peneliti dan aktifitas siswa dengan
memberikan tanggapan. Tanggapan dilakukan dengan cara menciklis lembar

observas sesuai dengan kreteria dilakukan atau tidak dilakuakan serta memberi

*bid. h 203.
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skor 1 jika tidak sempurna, skor 2 jika kurang sempurna, skor 3 jika cukup
sempurna, skor 4 jika sempurna, dan skor 5 jika sangat sempurna. Selanjutnya
lembar observasi diserahkan kepada peneliti setiap akhir tatap muka.
. TesHas| Belagjar
Teknik ini dilakukan untuk mengetahui hasil belgjar siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.Uji coba tes dilakukan pada kelas lain di populasi
yang sama.Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen penelitian
yaitu validitas, realibilitas, tingkat kesulitan butir soal, dan daya pembeda.®
a ValiditasTes
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content
validity). Suatu tes dikatakan memiliki content validity jika scope dan isi tes
itu sesuai dengan scope dan isi kurikulum yang sudah digjarkan.* Isi tes
mewakili sampelhasil-hasil belgar yang seharusnya dicapai menurut tujuan
kurikulum.Salah satu cara untuk menentukan validitas tes adalah dengan
menggunakan korelasi product moment dengan skor Kkasar yang

dikemukankan oleh Person seperti berikut: *°

. NYXY- $X YV
T VINDXZ - 3X)? [NTYZ - YY)?

*Ibid. h. 228.

% Ngalim Purwanto. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Bandung: Remaja
Rosdakarya. 2009. h138.

0 Sumarna Surapranata. Analisis, Validitas, Realibilitas, dan Interprestasi Hasil Tes.
Bandung: Remaja Rosdakarya. 2009. h 58.
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Keterangan:
ryy = Koefisien Korelas
> X =Jumlah Skor Variabel X
> ¥ =Jumlah Skor Variabd Y
N  =Jumlah Sampel

K oefisien korelasi umumnya dibagi kedalam lima bagian, yaitu:*

TABEL I11.1
MAKNA KOEFISIEN KORELASI PRODUCT MOMENT
AngkaKorelasi Makna
0,800 - 1,00 Sangat Tinggi
0,600 - 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Cukup
0,200 - 0,400 Rendah
0,000 - 0,200 Sangat Rendah

b. Reliabilitas Tes
Reabilitas tes berkenaan dengan tingkat ketetapan hasil pengukuran.Untuk
menguji reabilitas tes ini dengan menggunakan metode paruh. Metode paruh
dikenal juga dengan metode belah dua atau split half methods. Metode ini
merupakan metode yang sangat sederhana karena hanya menyelenggarakan
satu kali tes, membagi tes tersebut menjadi dua bagian yang sama (sama

banyak soalnya), dan mengkorelasikan skor kedua belahan ini untuk

“bid. h 59.



mengestimasi reabilitas tes.”” Hasil reabilitas dihitung dengan uji korelas
menggunakan rumus product moment dari Pearson, selanjutnya untuk
menentukan reabilitas tes sesungguhnya digunakan persamaan: *?

2rxy

M= -
(I+7rxy)

. Tingkat Kesukaran
Persamaan yang digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran dengan

proporsi menjawab benar adalah:*

Keterangan:
p = Propors menjawab benar atau tingkat kesukaran
> x= Banyaknya peserta tes yang menjawab benar
Sm = Skor maksimum

N = Jumlah pesertates

“Ibid. h 100.
“bid. h 107.
“Ibid. h 12.
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Tingkat kesukaran biasanya di bagi kedalam tiga kategori, yaitu:*

TABEL I11.2
KATAGORI TINGKAT KESUKARAN
Nilai p Kategori
p<0,3 Sukar
03<p<07 Sedang
p>07 Mudah

d. DayaPembeda/ Validitas Soal*®

Daya pembeda bertujuan untuk menentukan dapat tidaknya suatu soa
membedakan kelompok dalam aspek yang diukur sesuai perbedaan yang ada
dalam kelompok itu. Jika tes atau soa mengukur hal yang sama, dapat
diharapkan bahwa setiap peserta tes yang mampu dapat menjawab soal
dengan benar, dan peserta tes yang tidak mampu akan menjawab salah. Soal-
soal tersebut membedakan antara peserta tes yang mampu dengan peserta tes
yang tidak mampu. Adapun rumus yang dipakai ialah pa — ps, dimana pa
merupakan tingkat kesukaran kelompok atas dan pg adal ah tingkat kesukaran
kelompok bawah. Adapun persamaan yang dipakai yaitu:*’

D =pa-ps

lbid. h 21.
“lbid. h 23
“lbid. h 32.
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Keterangan:
D= Daya pembeda
pa= Tingkat kesukaran kelompok atas
pe= Tingkat kesukaran kelompok bawah

Adapun tabel yang menunjukan keputusan daya pembeda yaitu: *

TABEL 111.3
KEPUTUSAN DAYA PEMBEDA
Nilai D Keputusan
> 0,3 Diterima
0,10s.d 0,29 Direvisi
<0,10 Ditolak

Soal-soal yang telah diujicobakan tersebut digunakan sebaga instrumen
penelitian. Dalam mengerjakan tes ini siswa diberi waktu beberapa menit,

kemudian kertas jawaban dikumpulkan dan dikoreksi oleh peneliti.

Ada dua data yang diambil dalam penelitian ini yaitu skor tes hasil belgjar
siswa di kelas eksperimen dengan menggunakan PenerapanTeori Kognitif Piaget
melaluiModel Pembelgjaran Jigsaw dan hasil belgjar siswa di kelas kontrol dengan

menggunakan pembel g aran konvensional. Skor yang akan diambil yaitu:

1. Skor tes hasil belgjar siswa sesudah tindakan di kelas eksperimen

2. Skor tes hasil belgjar siswa di kelas kontrol

Blbid. h 47.
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E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes “t”.
Sebelum melakukan analisis data dengan tes “t” ada dua syarat yang harus
dilakukan, yaitu:
1. Uji Normalitas
Sebelum menganalisis data dengan tes”t” maka data dari tes harus diuji

normalitasnya dengan chi kuadrat, dengan rumus:*®

2 _ fo—1n %
X _E I

Keterangan :
X2= Harga chi kuadrat
f., = Frekuens yang diperoleh atau diamati
[ = Frekuens yang diharapkan
Setelah dilakukan perhitungan jika diperol eh)(zhitung<)(2tabe|,maka
dinyatakan bahwa data normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk
melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak.Pada penelitian ini

kelas yang akan diteliti sudah diuji homogenitasnya dengan cara menguji

**Sugiono.Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.2010. h 241.
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data nilai post test dengan cara membagi varian kelas kontrol dengan

varian kelas eksperimen menggunakan Uji F dengan rumus:>

_ VariansTerbesar

VariansTerkecll

Setelah dilakukan pengujian data awal, diperoleh F hiwng < F e SEhingga

kedua sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen.
Apabila datanya sudah norma dan homogen, maka bisa dilanjutkan dengan
menganalisis tes dengan menggunakan rumus tes”t” untuk sampel besar (N=30)
yang tidak berkolerasi.Rumus yang digunakan adalah:>*

Mx — My

=] 2]

t, =

K eterangan:

Mx = Mean Variabel X

My= Mean Variabel Y

SDx = Standar Deviasi X

Dy = Standar Devias Y

N= Jumlah Sampel
Cara memberikan interpretasi uji statistik ini dilakukan dengan mengambil
keputusan dengan ketentuan apabila to = t;, maka Hp ditolak, artinya terdapat

perbedaan hasil belgar jika digunakan Penergpan Teori Kognitif

*gydjana.Metoda Satistik. Bandung: Tarsito. 2005. h250.
*'Hartono.Statistik Untuk Penelitian. Y ogyakarta: LSFK 2P. 2004. h 193.
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PiagetmelaluiModel Pembelgjaran Jigsawdan jika to< t;, maka Hp diterima, artinya
tidak terdapat perbedaan hasil belgjar jika digunakan Teori Kognitif Piagetmelalui

Model Pembelgjaran Jigsaw.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskrips SettingM adrasah
1. Sgarah Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru

Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah (MTs DH) merupakan madrasah
pendidikan bagian dari Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru (PONPES
DH).MTs DH terletak tepat satu kawasan dengan PONPES DH yaitu di Km 12
Jalan Manyar Sakti, Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Kota
Pekanbaru, Provins Riau. Kawasan tempat berdirinya PONPES DH vyaitu
berasal dari wakaf sebidang tanah oleh Bapak H.Abdullah, dan kemudian
PONPES DH ini dirintis sgak tahun 1987. Pendirian PONPES DH ini

dikokohkan dengan Akte Notaris Bertanggal 12 September 1987 Nomor 43 oleh
Notaris Tgjib Raharjo SH, dan pada tahun itu juga dikeluarkan izin bangunan pendirian
beberapa sarana pondok pesantren diantaranya aula, megjid, pondok, perumahan guru,

asrama, dan kantin.

Pondok Pesantren Dar El Hikmah merupakan suatu lembaga pendidikan islam
dibawah naungan Yayasan Nurul Iman Pekanbaru, dengan adanya usaha pengurus
Yayasan Nurul Iman mencari tenaga-tenaga pengajar serta bantuan dari Bapak Dr.
Satria Effendi M.Zein selaku dosen pasca serjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
Bapak Dr. Satria Effendi M.Zein kemudian menghubungi Bapak KH.Makrus Amin
selaku pimpinan Pondok Pesantren Darun Ngjah Jakarta, maka terwujudlah cita-cita

untuk mendirikan pondok pesantren yang didukung langsung oleh Pondok Pesantren
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Darun Najah Jakarta dengan bantuan tenaga pendidik yang profesional dan kurikulum

yang disamakan dengan Darun Najah Jakarta.

Pada tanggal 20 April 1991, diadakan pertemuan yang dihadiri oleh segenap
pengurus Y ayasan Nurul Iman Pekanbaru dan ditambah dengan simpatisan dari Jakarta
antara lain Dr. Satria Effendi M. Zein dan KH.Makrus Amin. Pertemuan ini
menghasilkan ketetapan dan kesepakatan bahwah pondok pesantren ini diberi
nama“Pondok Pesantren Dar ElI Hikmah®. Setelah melalui izin operasional, maka
pihak Kanwil Kemenag Provins Riau memberikan persetujuan berdirinya Pondok
Pesantren Dar El Hikmah dengan surat: WD/6-0/pp.03.2-1991tanggal 12 Juni 1991

dan izin menerima siswa M Ts pada tahun gjaran 1991-1992. Pada tanggal 8 Agustus
1991 barulah pondok pesantren ini diperkenalkan kepada masyarakat dan
sekaligus diresmikan operasionalnya olenH. Usman Efendi Affan,S.H., selaku

walikota Madya Pekanbaru dan untuk pertama kalinya memiliki 26 orang santri.

Pondok pesantren ini didirikan atas dasar keinginan untuk membina umat
yang beriman, bertagwa, berkualitas dan mandiri.Pembinaan dan perkembangan
pendidikan Pesantren Dar El Hikmah mempunyai tujuan diantaranya:

a. Mewujutkan generasi yang beriman, beramal dan mendidik sikap
pengabdian yang tinggi, mandiri dalam arti dapat menciptakan lapangan
kerjauntuk dirinya dan masyarakat.

b. Mendidik kader-kader ulama, ahli syariah dan teknologi yang menguasai

ilmu agama.
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c. Mendidik tenaga-tenaga terampil yang mempunya sikap keterbukaan,

tanggap terhadap perubahan dan kemajuan.

Adapun data detailM adrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

a ldentitas Madrasah

1) Nama Madrasah : MTs Darul Hikmah
2) NSM :21.2.14.10.08.017
3) NPSN : 10404151

4) Jenjang Akreditasi : A (Amat Baik)

5) Tahun didirikan : 12 September 1987

6) Tahunizin beropras : 08 Agustus 1991

b. Alamat
1) Jaan : Manyar Sakti Km. 12 Panam
2) Kelurahan : Simpang Baru
3) Kecamatan : Tampan

c. Kepemilikan TanahY ayasan
1) Status Tanah : Hibah
2) Luas Tanah : 53.880 m2

d. Status Bangunan Y ayasan
1) Surat Izin Bangunan . Akta Notaris No. 43 Tgl. 12September 1987
2) Luas Seluruh Bangunan : 35.325 m?
3) Nama Y ayasan : NUR IMAN
4) Alamat Y ayasan :J.ManyarSakti Km.12SimpangBaru Tampan



2. Struktur Organisasi
Adapun struktur organisasi MTs DH Pekanbaru adalah sebagai berikut:

STRUKTUR ORGANISASI MTsDARUL HIKMAH
TP.2011/2012

KEPALA MADRASAH
FIRDAUS, SAg

WALI KELAS GURU BP

GURU-GURU

SISWA/SISWI




3. Keadaan Guru Dan Siswa M Ts Darul Hikmah Pekanbaru
a. Kedaan guru

Tenaga pendidik dan kependidikan di MTs DH berjumlah 72 orang
berdasarkan data yang penulis dapatkan pada bulan September 2012, dan
daftar nama-nama tenaga tersebut terlampir pada Lampiran U. Tenaga
pengajarnya terdiri dari 21 orang bersetatus guru tetap yayasan, 34 orang
bersetatus guru honor, 11 orang berstatus PNS, dan 6 orang sebagai tenaga
kependidikan seperti tata usaha, pustakawan dan laboran. Para tenaga
pendidik dan kependidikan di MTs DH dipanggil dengan ustad dan
ustazah.Sebagian ustad dan ustazah bertempat tinggal di asrama yang telah
disediakan oleh PONPES DH untuk mengawasi para santri dan melanjutkan
pembinaan di malam hari, dan ada juga sebagian ustad dan ustazah yang
tinggal di luar perkarangan PONPES DH.

Adapun data para tenaga pendidik dan kependidikan di MTs DH

adalah sebagai berikut:
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TABEL IV.1
TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN
MTsDARUL HIKMAH PEKAN BARU

No Status Pendidikan Jumlah
SLTA | DIl | S1 S2

1 | Guru Tetap Yayasan - - 18 3 21

2 | Guru Tidak Tetap/ Guru Honor - 2 32 - 34

3 | Guru PNS diperbantukan (DPK) - - 11 - 11

4 | Pegawail tata usaha 3 - - - 3

5 | Pustakawan 2 - - - 2

6 | Laboran 1 - - - 1
Jumlah 6 2 61 3 72

Sumber: Profil Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru pada Bulan
September 2012

b. Keadaan siswva
Siswa yang belgjar di MTs DH di kenal dengan istilah santri.Para
santri merupakan para siswa yang memiliki Surat Tanda Tamat Belgar

(STTB) Madrasah Ibtidaiyah (M), Sekolah Dasar (SD), dan sedergjat.
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TABEL 1V.2
DATA JUMLAH SANTRI
MADRASAH TSANAWIYAH DARUL HIKMAH PEKANBARU

Kelas Banyak Kelas | Jumlah Santri | Jumlah Santi Jumlah
Laki-laki Perempuan | Seluruh Santri
VI 10 182 203 385
VI 9 137 192 329
IX 8 115 133 248
Jumlah 27 434 528 962

Sumber: Laporan Bulanan Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru pada
Bulan September 2012

4. Kurikulum

Model kurikulum yang diterapkan di MTs DH adalah memadukan antara
kurikulum pondok pesantren dan kurikulum MTs secara umum yang telah
ditetapkan oleh Kemenag. Perpaduan dua kurikulum tersebut tetap mengacu
pada ketentuan pemerintah bahwa semua madrasah wajib menggunakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Berkarakter. Kurikulum di
kemas dalam struktur program yang menitik beratkan pada penguasaan basic

knowledge of science and technology.
5. Visi dan Misi
a Vis
“Mencetak generasi muslim yang berpendidikan Islami, berpengetahuan luas,

konsekwen pada iman dan tagwa dan hidup mandiri”
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b. Misi
1) Menanamkan makna pendidikan secara kaffah melalui proses KBM
dengan baik dan benar
2) Menanamkan semangat fastabiqul khairat terutama dalam pendidikan
terutama dalam pendidikan agama dan ilmu pengetahuan
3) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik sebagai uswatun hasanah bagi
santri
4) Mengembangkan kualitas bidang ekstrakurikuler
5) Menyediakan sarana dan prasarana yang sesuai dan memadai
6) Melibatkan seluruh civitas akademika madrasah dalam meningkatkan
kualitas pendidikan
7) Memberikan reward dan punish sebagai wujut semangat kompetitif.
B. Penyajian Data
1. Tahap Persiapan
Peneliti merencanakan waktu yang tepat untuk penelitian dengan pihak
madrasahdan menentukan materi pokok yang akan digarkan dengan guru mata
pelgaran. Peneliti mempersiapkan semua keperluan dalam penelitian dan
mempersigpkan silabus, RPP, lembar observasi, serta LKS yang akan
digunakanan sebagal rujukan dalam proses pembelgaran. Pendliti juga
membagi siswa ke dalam grup (kelompok asal) yang heterogen dan ke dalam
kelompok (kelompok ahli) yang homogen berdasarkan skor dasar mereka yang

di ambil dari nilal ulangan harian Bab I.



2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari tanggal 22 September 2012
sampai dengan tanggal 9 Oktober 2012 dengan 5 pertemuan materi dan 1
pertemuan kuis akhir atau Ulangan Harian 2. Setiap pertemuan dihitung 2 jam
pelgjaran di kali 40 menit, sehingga 6 pertemuan sama dengan 12 jam pelgjaran
d kali 40 menit. Adapun kegiatan setiap kali pertemuan yaitu:
a. Pertemuan pertama (22 September 2012)

Kegiatan pertama yang dilakukan peneliti ialah membuka pelgaran
dengan mengajak seluruh siswa berdo’a agar dimudahkan dalam menerima
pelgjaran.Selanjutnya peneliti mengapsen siswa untuk mengecekkehadiran
siswa. Peneliti memberikan apersepsi kepada siswa dengan pertanyaan dan
menghubungkannya dengan materi Bab | terkait dengan materi yang akan
dipelgari. Peneliti juga memotivasi siswa dengan memberi penjelasan
tentang pentingnya mempelgjari materi ini.Peneliti juga menyampaikan
tujuan pembel gjaran.

Peneliti menuliskan nama-nama anggota grup dipapan tulis yang
terdiri dari 5-6 orang yang heterogen dalam pembelgaran matematika
berdasarkan skor dasar mereka pada ulangan Bab I. Peneliti mengintruksikan
siswa agar duduk membentuk grup belgar berdasarkan nama yang tertera
dipapan tulis. Siswa merespon dengan memberikan tanggapan dan
pertanyaan kenapa anggota grupnya seperti itu.Peneliti  memberikan

penjelasan bahwasannya ini adalah grup belgjar dan siswa diminta untuk
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saing melengkapi karena mereka semua adalah orang-orang pilihan
sehinggga bisa sampai di tingkat MTs dan kemudian siswa duduk
berdasarkan grupnya.

Peneliti  membagikan LKS pergrup untuk  masing-masing
individu.Peneliti meminta siswa memperhatikan papan tulis dan
menyampaikan agar siswa membaca dan memahami materi berdasarkan
urutan namanya di papan tulis. Urutan nomor satu membaca Poin 1, urutan
nomor 2 membaca Poin 2, urutan nomor tiga membaca Poin 3, urutan nomor
4 membaca Poin 4, urutan nomor lima membaca Poin 5, dan urutan nomor
enam pada Grup A membaca Poin 1, urutan nomor enam pada Grup B
membaca Poin 2. Waktu membaca di dalam grup habis dan peneliti meminta
siswa membentuk kelompok ahli.

Peneliti menginformasikan Kelompok Ahli 1 adalah yang membahas
Poin 1 duduk disebelah kanan, Kelompok Ahli 2 adalah yang membahas
Poin 2 duduk ditengah,Kelompok Ahli 3 adalah yang membahas Poin 3
duduk di sebelah kiri, Kelompok Ahli 4 adalah yang membahas Poin 4
duduk di sebelah kanan dibelakang, dan Kelompok Ahli 5 adalah yang
membahas Poin 5 duduk di sebelah kiri dibelakang. Peneliti berkeliling
memantau siswa yang lagi berdiskuss dan membantu mengarahkan siswa
agar bisa saling berdiskusi dalam kelompoknya.Peneliti memperhatikan
jawaban siswa yang cukup memuaskan dalam berdiskusi.Selanjutnya

peneliti meminta siswa agar duduk berdasarkan grup asalnya.
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Peneliti mengintruksikan kepada siwa agar mempresentasikan hasil
diskusi kelompok ahlinya didalam grup secara bergantian dan siswa yang
presentasi bertanggungjawab terhadap pemahaman teman di dalam grupnya.
Peneliti memberitaukan kepada siswa agar memperhatikan presentasi teman-
temannya dan menanyakan apa yang kurang jelas dari presentasi karena
diakhir pembelgjaran akan diadakan kuis individu. Setiap hasil kuis individu
didalam grup akan mempengaruhi skor grup masing-masing. Peneliti terus
memantau presentasi siswa dan latihan yang dikerjakan siswa dalam grup.

Peneliti meminta siswa agar semuanya melihat kepapan tulis karena
peneliti ingin  memberikan penguatan dari apayang telah dipelgari.
Selanjutnya peneliti membagikan lembar kuis individu 1 berdasarkan
Lampiran E; yang harus dikerjakan siswa tanpa boleh berdiskusi dengan
temannya dikertas selembar secara teliti.Diakhir pertemuan peneliti
mengingatkan siswa bahwa pada pertemuan berikutnya tetap duduk
berdasarkan grup seperti tadi, dan siswa diingatkan agar mengulangi
pelgaran di asramaKemudian peneliti mengakhir pelgaran dengan
mengajak seluruh siswa berdo’a syukur atas pelajaran yang telah dipelajari.

. Pertemuan kedua (25 September 2012)

Peneliti masuk ke kelas dan memperhatikan kondisi siswa yang belum
duduk berdasarkan grup. Terlebih dahulu peneliti mengucapkan salam dan
mengajak siswa berdo’a dengan esensi syukur agar dimudahkan dalam

menerima pelgaran. Peneliti mengecek kehadiran siswa dan memberikan
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apersepsi mengenai pembahasan materi sebelumnya yang berkaitan dengan
materi yang akan dipelgjari. Peneliti juga memberikan motivasi kepada
siswa tentang pentingnya menguasai materi dari poin yang telah diberikan
sehinggga siswa dapat mempersentasikannya dan tiap individu didalam grup
juga bertanggung jawab terhadap pemaham materi di dalam grupnyakarena
akanmempengaruhi  peringkat didalam grupnya. Peneliti  membacakan
penghargaan grup berdasarkan Lampiran L;.

Peneliti membagikan LKS dan memperhatikan siswa yang lagi
membaca sambil memahami materi bacaannya. Peneliti mengingatkan siswa
bahwa siswa harus kembali duduk berdasarkan kelompok ahli yang
membahas poin yang sama. Peneliti kembali mengingatkan siswa agar
memahami hasil diskusi kelompok ahlinya  dan dapat
mengkomunikasikannya kembali sebelum siswa kembali ke grup untuk
persentasi. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok ahlinya dan
bertanggung jawab terhadap pemahan anggota didalam grupnya karena akan
mempengaruhi nilai individu dan penghargaan grupnya.

Peneliti meminta siswa agar menghadap kepapan tulis karena pendliti
akan memberikan penguatan tentang materi yang sedang dipelgari dan
bersama siswa menyimpulkannya. Selanjutnya peneliti mengintruksikan
kepada siswa agar menjarangkan tempat duduk dan peneliti membagikan
lembar kuis berdasarkan Lampiran E,.Setelah waktu habis, peneliti meminta

siswa mengumpulkankuis dimeja peneliti.Peneliti mengingatkan siswa untuk
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mengulangi pelgjaran di asrama dan pada pertemuan berikutnya tetap duduk
berdasarkan grup.Pembelgaran diakhiri dengan menggjak seluruh siswa
berdo’a syukur atas pembelajaran yang telah berlangsung.

. Pertemuan ketiga (29 September 2012)

Peneliti masuk ke kelas dan melihat siswa yang lagi sibuk membentuk
grup.Pembelajaran dimulai dengan mengajak seluruh siswa berdo’a agar
dimudahkan dalam menerima pelgaran.Peneliti mengapsen siswa dan
memberikan apersepsi serta motivasi kepada siswa untuk saling berdiskus
dan bekerjasama didalam grup maupun kelompok agar memiliki pemahaman
yang baik.Peneliti membacakan penghargaan grup berdasarkan Lampiran L.

Peneliti membagikan LKS dan memantau siswa didalam grup. Peneliti
mengingatkan siswa agar duduk membentuk kelompok seperti pada
pertemuan semula yang membahas materi yang sama. Peneliti memantau
jalanya diskusi agar tidak mengganggu grup lainyaKemudian peneliti
mengingatkan siswa agar kembali ke grup.

Siswa mempersentasikan hasil diskusi kelompok ahlinya didalam grup
dengan lebih semangat. Peneliti menegaskan kepada siswa agar menanyakan
apa yang kurang jelas dari presentasi teman-temannya agar dapat kembali
dijelaskan teman segrupnya. Peneliti memantau siswa didalam grup yang
sedang mengerjakan latihan grup masing-masing.Selanjutnya pendliti

memberikan penguatan tentang materi yang sedang dibahas pada pertemuan
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hari ini dan memberi kesempatan kepada siswa yang ingin membantu
apabila ada temannya yang ingin bertanya sebelum dijawab oleh peneliti.

Peneliti membagikan lembar kuis individu berdasarkan Lampiran E;3
untuk melihat perkembangan individu dari pembelgaran yang telah
berlangsung.Pembelajaran ditutup dengan mengajak siswa berdo’a syukur
atas pembelgaran yang telah berlangsung dan mengingatkan siswa agar
mengulangi pelgjaran diasrama serta pada pertemuan berikutnya tetap duduk
berdasarkan grup.

. Pertemuan keempat (2 Oktober 2012)

Peneliti masuk ke kelas dan melihat siswa yang sedang
mempersiapkan tempat grupnya. Peneliti mengucapkan salam dan bersama
siswa berdo’a agar dimudahkan dalam menerima pelgaran. Pendliti
mengapsen siswa dan memberikan apersepsi mengenai pembahasan materi
sebelumnya dan mengaitkannya dengan pembelgaran yang akan
berlangsung. Peneliti juga memotivasi siswa berdiskusi didalam grup
maupun kelompok ahli dan menyampaikan begitu pentingnya dalam
menguasal materi yang ada.Peneliti memotivasi siswa dengan membacakan
penghargaan grup dari kuis individu pada pertemuan sebelumnya
berdasarkan Lampiran L.

Peneliti membagikan LKS dan siswa membaca sambil memahami
materi pada poin masing-masing.Peneliti mengingatkan waktu habis dan

siswa segera membentuk kelompok ahli.Peneliti mengawasi jalannya diskus



agar tidak mengganggu yang lainnyaKelompok ahli kembali ke grup
masing-masing setelah guru menyampaikan waktu habis dan tiap kelompok
ahli mempersentasikan hasil diskusinya kepada anggota di grupnya. Peneliti
mengingatkan siswa agar bertanya jika ada yang kurang jelas dan semua
anggota harus menguasai apa yang telah disampaikan kelompok ahli agar
dapat menyelesaikan latihan yang ada dengan baik.

Peneliti meminta siswa agar menghadap ke papan tulis karena ingin
memberikan penguatan tentang pecahan desimal untuk penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, dan pembulatan pada pecahan
desimal.Selanjutnya peneliti membagikan lembar kuis individu berdasarkan
Lampiran Ejdan setelah kuis individu selesai siswa diingatkan agar
mengulangi pelgaran yang telah dipelgari di asramaPada pertemuan
berikutnya tetap membentuk grup belgar.Pembelgaran diakhiri dengan
membawa seluruh siswa berdo’a syukur atas pembelgaran yang telah
berlangsung.

. Pertemuan kelima (6 Oktober 2012)

Peneliti masuk ke kelas dan melihat kondisi siswa yang duduk sudah
berdasarkan grupnya masing-masing.Peneliti dan siswa berdo’a dengan
esens syukur agar dimudahkan dalam menerima pelgaran.Pendliti
mengapsen siswa dan memberikan apersepsi serta motivasi kepada siswa

untuk saling membantu dalam menyelesaikan tugas didalam grup.Peneliti
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membacakan penghargaan grup berdasarkan nilai kuis individu pada
pertemuan yang lalu seperti yang tertera pada Lampiran L.

Peneliti membagikan LKS yang mencakup pembahasan materi
taksiran pembulatan pada bilangan pecahan, menaksir hasil perkalian
bilangan pecahan, menaksir hasil pembagian bilangan pecahan, bentuk baku
bilangan besar, dan bentuk baku bilangan kecil kepada masing-masing grup
dimana anggota didalam grup mendapat materi yang berbeda. Siswa
membaca dan memahami materi berdasarkan poin yang telah ditentukan dan
peneliti menyampaikan waktu habis sehingga siswa segera membentuk
kelompok ahli berdasarkan poin yang sama. Peneliti memantau jalannya
diskus dan mengarahkan siswa untuk saling berkomunikasi dalam
membahas poin yang telah diberikan.Selanjutnya siswa membentuk grup
semula dan mempersentasikan hasil yang didapat dari kelompok asal untuk
selanjutnya disampaikan kepada grup.Anggota di grup kelihatan aktif
bertanya dan menjelaskan sehingga pembelgjaran terasalebih hidup.

Peneliti meminta siswa untuk menghadap kepapan tulis karena akan
memberikan  penguatan tentang materi yang didiskusikan dan
menyimpulkannya bersama siswa. Selanjutnya peneliti memberikan kuis
individu berdasarkan Lampiran Es. Pendliti kembali mengingatkan siswa
untuk mengulangi pelgjaran-pelgjaran yang lalu yang telah dipelgjari karena
pada pertemuan selanjutnya akan diadakan Ulangan Harian 2. Siswa

menanyakan bergpa banyak soalnya dan bentuk soanya. Pendliti
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menyampaikan bahwasannya pelgjari semua yang telak kita diskusikan dan
pahami soal-soal yang telah dibahas karena soal-soal yang akan diujikan
tidak berbeda jauh. Bentuk soal sama yaitu bentuk esai. Peneliti bersama
siswa mengakhiri pelgjaran dengan berdo’a atas esensi syukur terhadap

pembel gjaran yang telah berlangsung.

. Pertemuan keenam (9 Oktober 2012)

Peneliti masuk kekelas dan melihat kondisi siswa yang lagi duduk
dibangku masing-masing dan ada juga sebagian siswa yang lagi berdiskusi
dimeja temannya. Peneliti menaruh tas beserta lembar ulangan di atas meja
guru. Peneliti berdiri dan mengarahkan siswa untuk merapikan
mejanya.Siswa duduk dengan tertip.

Lembar soal dan lembar jawaban dibagikan perbaris dan diopor oleh
siswa kebelakang.Siswa diingatkan terlebih dahulu untuk mengisi identitas
diri di lembar jawaban yang ada pada lembar soal.Peneliti memantau siswa
dalam menyelesaikan ulangan. Peneliti mengingatkan siswa bahwa waktu
mengis tinggal 20 menit lagi danada sebagian siswa yang kelihatan
tegang.Peneliti  menenangkan siswa dengan memberikan penekanan untuk
percayadiri dalam menjawab soal.

Siswa mengumpulkan lembar jawaban dan peneliti menghitung satu

sampa lima agar siswa yang belum mengantarkan lembar jawaban
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mengumpulkannya dengan segera.Peneliti membacakan penghargaan grup
berdasarkan Lampiran Ls.Pertemuan diakhiri dengan mengucapkan
alhamdulillah dan do’a penutup majelis. Peneliti mengingatkan pada
pertemuan selanjutnya akan mempelgjari Bab I11.
C. Analisis Data
Peniliti menganalis data untuk mengetahui variansi populasi yang homogen
dari nilai Ulangan Harian Bab | siswa. Selanjutnya peneliti menganalisis nilai post
test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui sebaran normal
dan sebaran homogen data. Adapun analisis datanya yaitu:
1. Hasil Uji Homogenitas Populasi
Hasil uji homogenitas populasi diolah dari nilai ulangan harian Bab |
siswa yang bertujuan untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Uji homogenitas populasi dilakukan dengan uji barlett dan disgjiakan Iebih
rinci padaLampiran N. Adapun data singkat hasil uji homogenitas yaitu:
Britung = 1,000058278 dan bype = 0,952
sehingga dapat diambil kesimpulkan by,> by maka kelima varians populasi
adal ah homogen.
2. Hasll Uji NormalitasKelas
Uji normalitas dilakukan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol .Uji
normalitas menggunakan persamaan chi kuadratuntuk melihat sebaran
normalitas data dengan mengolah nilai post test. Uji normalitas disgjikan lebih

rinci padaLampiran O, dan adapun data singkat hasil uji normalitas yaitu:
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TABEL IV.4
UJI NORMALITAS
Kelas thitunq thabel Kriteria
Eksperimen 19,23643 21,026 Normal
Kontrol 11,16545 21,026 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas Xhiung <X’ » Maka dapat dikatakan data

dalam sebaran normal.

. Hasl Uji Homogenitas Kelas

Uji homogenitas dilakukan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.Uji

homogenitas menggunakan Uji F dengan membandingkan varian terbesar

dengan varian terkecil, dan hasilnya dibandingkan dengan nilai Figpg. Hasil uji

homogenitas disgikan lebih rinci pada Lampiran P. Adapun data singkat hasil

uji homogenitas yaitu:

TABEL IV.5
UJI HOMOGENITAS
JenisVariabel
Nilai Variansi Sampel K elas Eksperimen Kelas Kontrol
. R 329,8086 319,4576
N 32 34
Menghitung variansi terbesar dan terkecil
Variansi Terbesar 329,8086
= 1,032402

Fuitung = )
MEUnd T yariansi Terkecil ~— 319,4576

Bandingkan nilai Fj,0, dengan Fype
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Dengan rumus db pembilang=32-1=31

db penyebut= 34 — 1= 33

taraf signifikan () = 0,05 makadiperoleh F,,;.;=1,81
Kriteriapengujian :

Jika Fyjpung= Fraper, makatidak homogen

Jika Fyyjpung< Fraper, maka homogenitas

Pada perhitungan varians ternyata Fj, . g <Fraper, Maka kedua kelas tersebut
adal ah homogen.
. Hasll Uji Hipotesis
Berdasarkan data yang diperoleh kedua kelas dalam sebaran normal

dan homogen, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji test-t, dan hasil uji uji test-
t disgikan lebih rinci padaLampiran P. Pengambilan keputusan dilakukan
dengan cara membandingkan nilai thwung dengan tiane Sebagai berikut:

Jika thitung<ttavel , Maka Ho di terima dan Hadi tolak.

Jika thitung™>ttavel , Maka Ho di tolak dan Hadi terima

Adapun data singkat hasil uji hipotesisis yaitu:

TABEL 1V.6
TES “t”
thitung tiabe Keterangan
26,092 2,00 Ho Ditolak

Mencari df:
df =Nx+Ny-2=32+34-2=64
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Pada tabel distribusi t tidak terdapat df = 64, oleh karena itu digunakan df yang
mendekati 64 yaitu df = 60. Dengan df = 60 di peroleh ti4q pada taraf signifikan
5% adalah 2,00. Oleh karena itu thiung™ twne Karena 2,61 > 2,00 , sehingga
dapat diambil kesimpulan Ho di tolak dan Ha di terima. Ha di terima berarti
terdapat perbedaan hasil belgar siswa yang belgjar dengan Penerapan Teori
Kognitif Piaget melaui Model Pembelgaran Jigsawdengan siswa yang
menggunakan pembelgaran konvensional. Perbedaan rata-rata kedua variabel
menunjukan bahwa pembelgjaran di kelas eksperimen dengan Penerapan Teori
Kognitif Piaget melalui Model Pembelgaran Jigsawlebih balk dari pada

pembelgjaran di kelas kontrol yang menggunakan pembel gjaran konvensional.

Pembahasan

Berdasarkan t, tentang hasil belgar siswa pada pokok bahasan Bilangan
Pecahan menunjukan bahwa mean hasil belgjar kelas eksperimen lebih tinggi
dari mean hasil belgjar kelas kontrol karena mean kelas eksperimen 75,59 dan
mean kelas kontrol 63,91.Hal ini menunjukan bahwa Penerapan Teori Kognitif
Piaget melaui Model Pembelgjaran Jigsawberpengaruh positif terhadap hasil
belgjar matematika siswa khususnya pada pokok bahasan bilangan pecahan di
Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru tahun pelgaran
2012/2013.Dengan demikian hasil analisis ini mendukung rumusan masalah

yang digjukan yaitu terdapat Pengaruh Penerapan Teori Kognitif Piaget melalui
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Model Pembelgaran Jigsaw Terhadap Hasil Belgar Matematika Siswa
Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu, dimana hasil
penelitian Jhonson and Jhonson mengemukakan bahwa Model Pembelgjaran
Jigsaw memiliki berbagai pengaruh yang positif terhadap perkembangan anak
salah satunya adalah meningkatkan hasil belgjar.>Meningkatnya hasil belgjar
siswa ini disebabkan karena adanya interaksi siswa dengan teman sebaya yang
saling berdiskusi atau mengajarkan pelgjaran kepada teman sebaya. Menurut
Piaget, bahwa perkembangan kognitif bergantung kepada seberapa jauh anak
aktif memanipulasi dan aktif berintraksi dengan lingkungannya. Oleh karena
itu, interaks dengan teman sebaya memungkinkan siswa yang memiliki
kemampuan lebih bisa membantu temannya yang belum mampu untuk
menyelesaikan tugas serta memahami dengan baik sehingga dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa.

Pada penelitian ini dengan Penerapan Teori Kognitif Piaget melalui
Model Pembelgjaran Jigsaw Terhadap Hasil Belgar Matematika Siswa
Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru akan sangat tergantung kepada
tujuan pembelgaran, kesesuaian dengan materi yang hendak disampaikan,
perkembangan peserta didik, dan kemampuan guru dalam mengelolah semua
sumberdaya yang tersedia termasuk pengelolahan tempat duduk kelompok.

Peneragpan teori dan model pembelgaran ini harus disesuaikan dengan

®?Rusman.Model-Model Pembelajaran. Jakarta: Jaragrafindo Persada. 2011. h 219.
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pengetahuan dasar siswa karena jika siswa belum mempunya pengetahuan
dasar maka proses pembelgjaran akan memerlukan waktu yang lama dan siswa
juga kesulitan dalam mengkomunikasikan ilmu yang mereka dapat dari
kelompok asal maupun dari kelompok ahli sehingga tujuan pembelgjaran tidak
akan tercapai. Pemberian materi dalam LKS kepada siswa juga harus
disesuaikan dengan waktu tatap muka dalam proses pembelgjaran agar langkah-

langkah pembelgjaran dapat berjalan secara sistematik.
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BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan

Dari hasil analisa penelitian bisa dismpulkan bahwa hasil belgar siswa di
kelas eksperimen dengan Penerapan Teori Kognitif Piagetmelalui Model
Pembelgaran Jigsaw lebih baik dari pada dikelas kontrol dengan pembelgaran
konvensional. Ini terlihat dari mean ketuntasan hasil belgar kelas eksperimen
sebesar 75,59 lebih tinggi dari hasil belgar konvensional sebesar 63,91.
Berdasarkan perbandingkan t; dengan t, dengan taraf signifikan 5% menunjukan
t,lebih besar dari t, (2,61 >2,00). Ini berarti H, diterima dan H, ditolak yang

berarti ada perbedaan yang signifikan antaravariabel X dan variabel Y.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran dengan Penerapan
Teori Kognitif Piaget melalui Model Pembelgaran JigsawTerhadap Hasil Belgjar
Matematika Siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru dapat

berpengaruh positif terhadap hasil belgjar matematika siswa.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran yang
berhubungan dengan PengaruhPenerapan Teori Kognitif Piaget melalui Model

Pembel garan Jigsawdalam pembel gjaran matematika:



1. Membentuk tempat duduk dalam grup dan kelompok dengan Penerapan Teori
Kognitif Piaget melalui Model Pembelgjaran Jigsaw dapat memperlambat
proses pembelgaran ketika siswa tidak segera membentuknya. Diharapkan
kepada guru agar dapat mengarahkan siswa membentuk tempat duduk lebih
awal agar proses pembel gjaran dapat berjalan lebih efektif dan efisien.

2. Membimbing siswa dalam pembelgjaran baik dalam grup maupun kelompok
merupakan ha yang sangat penting untuk penguasaan siswa lebih memahami
materi yang ada. Namun, diharapkan kepada guru untuk Iebih membimbing
siswa memahami materi dalam grupnya agar dapat mandiri di dalam kelompok.

3. Proses pembelgjaran dengan Penerapan Teori Kognitif Piaget melalui Model
Pembelgjaran Jigsawdapat diterapkan pada pembelgaran matematika selama
siswa mempunyai dasar ilmu yang dapat dikembangkan dalam pembelgaran
tingkat selanjutnya, sehinggga diharapkan kepada guru dapat mengena
kemampuan siswa.

4. Guru dapat menggunakan media tambahan dalam proses pembelgjaran selama
dapat mempermudah proses pembelgaran seperti menggunakan infokus dalam
memberikan kuis atau menampilkan nilai perkembangan dan penghargaan

kelompok.
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SILABUS PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : MTsDarul Hikmah
Mata Pelajaran - MATEMATIKA
Kelas : VII (Tujuh)
Semester 01

Alokasi Waktu : 10 x 40’

STANDAR KOMPETENSI:
Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan penggunaannya dalam pemecahan masalah.

KOMPETENSI | MATERI POKOK/ KEGIATAN SUMBER
DASAR PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN INDIKATOR | PENILAIAN | WAKTU BELAJAR KARAKTER
1.3. Melakukan | Bilangan Pecahan 1. Mendiskuskan |1. Memberikan | Jenis: 8 x 40’ Sumber: 1. Tagwa
operas Pecahan dan contoh 1. Kuis 1. Buku 2. Kreatif
hitung lambang- pecahandan | 2. Tugas Paket 3. Tanggung
pecahan lambangnya lambang- Individu 2. Buku jawab
2. Mengenal lambangny 3. Tugas referens | 4. Mandiri
pecahan desimal, |2. Menentukan Kelompok lain 5. Tekun
persen, dan hasil operasi | 4. Ulangan 3.LKS
permil dari pecahan 4. Internet
3. Mengenal desimal, Bentuklnstru
operas pada persen, dan men:
pecahan biasa permil. Tes Tertulis
4. Mengena 3. Menyelesaik Uraian
operasi pada an hasil
pecahan desimal operasi pada
pecahan
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biasa

4. Menyelesaik

an hasil

operas pada

pecahan
desimal

1.4. Menggunaka
n sifat-sifat
operasi
hitung
bilangan
pecahan
dalam
pemecahan
masalah

Bilangan Pecahan

. Mdakukan

taksiran pada
operasi hitung
pecahan

. Mengenal bentuk

baku bilangan

1. Menentukan

hasil taksiran

pada operasi
hitung
pecahan
2.Menyelesaik
an bentuk
baku
bilangan
pecahan

Jenis:

1. Kuis

2. Tugas
Individu

3. Tugas
Kelompok
Ulangan

Bentuklnstru
men:

Tes Tertulis
Uraian

2 x40°

Sumber:

1. Buku
Paket

2.Buku
referens
lain

3.LKS

4. Internet

wh e

o s

Tagwa
Kreatif
Tanggung
jawab
Mandiri
Tekun
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